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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis perbedaan kemampuan
berpikir kreatif pada materi sel elektrokimia ketika menerapkan
model Project-based Learning (PjBL) berbasis etnosains dengan
model Problem-based Learning (PBL) berbasis etnosains.
Penelitian kuantitatif ini menggunakan metode quasy experiment
dengan desain nonequivalent control group design. Sampel diambil
dari salah satu SMA di Banjarmasin yaitu kelas XII IPA 1
menerapkan PjBL berbasis etnosains (kelompok eksperimen) dan
kelas XII IPA 2 menerapkan PBL berbasis etnosains (kelompok
kontrol). Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
instrumen tes berpikir kreatif dan dianalisis secara deskriptif dan
inferensial. Secara keseluruhan, hasil dari penelitian menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan dalam kemampuan berpikir
kreatif antara kedua kelompok, dengan kelompok eksperimen
memiliki rata-rata skor lebih tinggi sebesar 84,86 dalam kategori
sangat kreatif, sedangkan kelompok kontrol memiliki skor 69,99
kategori kreatif. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang
diajarkan PjBL berbasis etnosains lebih baik dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran sel elektrokimia dan
aspek yang paling berkembang adalah aspek kemampuan berpikir
flexibility.

Abstract. The purpose of this study was to analyze the differences in
creative thinking skills on electrochemical cell material when
applying ethnoscience-based project-based learning (PjBL) models
to ethnoscience-based problem-based learning (PBL) models. This
quantitative research uses the quasy experiment method with a non-
equivalent control group design. Samples were taken from one of the
high schools in Banjarmasin, namely class XII IPA 1 applying
ethnoscience-based PjBL (experimental group) and class XII IPA 2
applying ethnoscience-based PBL (control group). Data were
collected using creative thinking test instruments and analyzed
descriptively and inferentially. Overall, the results showed a
significant difference in creative thinking ability between the two
groups, with the experimental group having a higher average score
of 84.86 in the very creative category, while the control group had
a score of 69.99 in the in the creative category. In conclusion, this
study shows that students who are taught ethnoscience-based PjBL
are better at improving creative thinking in electrochemical cell

material, and the most develoged aspect is flexibilitx thinking abilitx
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PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir kreatif saat ini dinilai sangat penting di dunia
pendidikan, hal tersebut dikarenakan melalui kemampuan berpikir kreatif peserta
didik mampu membentuk individu-individu yang dapat meningkatkan kualitas SDM
generasi muda di masa depan (Febrianingsih, 2022; Kusumaningtyas et al., 2020;
Nadhiroh et al., 2022), serta mampu menyikapi kehidupan nyata dengan fleksibel dan
mampu memberikan solusi dari sebuah permasalahan yang dari sudut pandang yang
berbeda (Ramal et al., 2023; Rusmansyah et al., 2022; Wahyuliani et al., 2022).
Namun faktanya, kemampuan peserta didik dalam berpikir kreatif di Indonesia dinilai
tercatat masih rendah (Fitriyah & Ramadani, 2021; Susanti et al., 2020). Sejalan
dengan penelitian Ernawati et al. (2023) tingkat kemampuan berpikir kreatif peserta
didik masih tergolong rendah, sebagaimana terindikasi dari peringkat kreativitas
Indonesia, di Creativity and Prosperity: Global Creativity Index 2019 berada di posisi
85 dari ke 129 negara.

Rendahnya berpikir kreatif dapat terjadi karena model pembelajaran kimia
di sekolah yang masih cenderung menerapkan metode konvensional dan demostrasi
(Ernawati et al., 2023; Johar et al., 2022; Mirnawati et al., 2021). Selama proses
pembelajaran peserta didik cenderung mengingat informasi yang diterima tanpa
memahami dan mengkonstruksi sendiri materi pembelajaran, dan variasi
permasalahan dalam kehidupan yang diberikan saat pembelajaran juga minim
sehingga informasi untuk mengkonstruksi materi tersebut kurang tersedia. Selain itu,
faktor- faktor eksternal seperti sarana dan prasarana yang kurang memadai juga
membuat kegiatan praktikum hanya dapat didemonstrasikan oleh guru di depan kelas
(Johar et al., 2022; Mirnawati et al., 2021). Hal tersebut tentunya dapat
mengakibatkan kemampuan peserta didik dalam mengembangkan berpikir kreatif
kurang berkembang pada saat pembelajaran dan kurang optimal (Candra et al., 2019;
Johar et al., 2022).

Salah satu pokok bahasan materi kimia yang memerlukan kemampuan dalam
berpikir kreatif adalah sel elektrokimia. Materi sel elektrokimia adalah cabang ilmu
kimia yang membahas keterkaitan perubahan energi kimia dan listrik (Febyanti et al.,
2020). Materi ini juga memerlukan analisis tingkat tinggi. Materi yang membutuhkan
kemampuan berpikir analisis tingkat tinggi ketika proses pembelajaran juga dapat
membantu peserta didiknya dalam memfasilitasi dan meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif serta dapat menjadi kunci dari kemampuan seseorang ketika
merancang, memecahkan suatu permasalah, melakukan sebuah perubahan dan
melakukan perbaikan serta menghasilkan gagasan baru (Herdiawan et al., 2019; Y.
A. Putri & Zulyusri, 2022; Syahirah et al., 2020).

Materi sel elektrokimia yang memerlukan kemampuan berpikir kreatif,
dalam pembelajarannya juga masih dianggap sulit oleh peserta didik (Nita & Irwandi,
2021; Z. D. F. Putri & Guspatni, 2024). Ada dua alasan kesulitan peserta didik dalam
memahami materi elektrokimia. Pertama, sebagian besar proses dalam sel
elektrokimia tidak terlihat oleh peserta didik contohnya peserta didik belum mampu
mengamati perubahan energi kimia menjadi energi listrik secara langsung prosesnya,
proses reaksi reaksi ysng terjadi, komponen sel galvani atau sel elektrolisis yang
terlibat dalam proses tersebut serta menghubungkan antara keseimbangan dengan
gaya gerak listrik (Febyanti et al., 2020; Purwanti et al., 2023). Kedua, kesulitan
dalam menghubungkan konseptual dan representatif (tingkat makroskopis, tingkat
submikroskopis, dan simbolik (Latipah et al., 2021; Lin & Wu, 2021; Mulyanti et al.,
2021; Widarti et al., 2020). Ini juga sejalan dari hasil temuan penelitian Syahirah et
al. (2020) dalam proses pembelajaran kimia peserta didik hanya diberikan sebatas
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teori tanpa adanya praktikum yang menyebabkan mereka kesulitan ketika memahami
materi sel elektrokimia dan kesulitan dalam mengilustrasikan pemahamannya dalam
kehidupan sehari-hari. Permasalahan tersebut tentu dapat membuat kreativitas peserta
didik kurang berkembang secara alami (Mirnawati et al., 2021; Syahirah et al., 2020).

Salah satu metode dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif,
caranya dengan mengimplementasikan model PjBL berbasis etnosains. PjBL adalah
model yang memberikan fasilitas kepada siswa untuk melakukan investigasi terhadap
suatu masalah, kemudian mengkonstruksi pengetahuannya sendiri melalui ide-ide
yang diperoleh untuk menyelesaikan masalah dan dikembangkan menjadi proyek
yang menghasilkan sebuah produk (Ningsih et al., 2021; Nita & Irwandi, 2021).
Model ini sangat cocok digunakan dalam materi sel elektrokimia karena sesuai dengan
salah satu KD pada kurikulum K13 yang meminta peserta didik untuk merancang sel
volta menggunakan bahan disekitar. Berdasarkan kompetensi dasar tersebut, peserta
didik dituntut menyajikan hasil penelusurannya melalui suatu produk ketika proses
pembelajaran (Muhsam et al., 2021; Prajoko et al., 2023). Melalui proyek yang
mereka buat peserta didik dapat memperbaiki proses berpikir mereka, mampu
mengorganisasikan dan menginterpretasi konsep materi, sehingga mereka memahami
konten lebih dalam bukan hanya sekedar menghafal serta dapat meningkat berpikir
kreatif dan membuat pembelajaran lebih bermakna (Putri et al., 2019; Sukmawati et
al., 2023).

Agar proses pembelajaran kimia pada materi elektrokimia menjadi lebih
bermakna, diperlukan juga integrasi pembelajaran berbasis etnosains (Hidayanti &
Wulandari, 2023; Trianah, 2020). Menurut Wati et al. (2021) etnosains dapat
diterapkan dalam dunia pendidikan dengan mentransformasikan pengetahuan asli
yang berkembang di masyarakat menjadi ilmu pengetahuan ilmiah (Laksono et al.,
2023), contohnya dengan memasukkan nilai-nilai kebudayaan daerah dan kearifan
lokal masyarakat di dalammya, mengaitkan pembelajaran kimia dengan permainan,
upacara adat, pariwisata dan cagar alam, kesenian dan kerajinan, pangan tradisional,
serta tumbuhan tradisional(Lasmana et al., 2024; Sholahuddin et al., 2021; Trianah,
2020). Melalui pembelajaran berbasis etnosains peserta didik dapat menelaah secara
cermat pengetahuan tersembunyi dalam kehidupan serta dapat membangun
pengetahuan dalam berpikir kreatif mengenai materi sel elektrokimia (Sholahuddin et
al., 2021; Sulistyowati et al., 2020).

Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini dilakukan untuk menjadikan
pembelajaran sel elektrokimia lebih bermakna serta melatih kemampuan berpikir
kreatif siswa. Tujuan utama penelitian ini menganalisis perbedaan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik yang pembelajarannya menerapkan PjBL berbasis
etnosains pada materi sel elektrokimia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan jenis penelitian kuantitatif quasy experiment,
dengan desain penelitian nonequivalent control group design. Penelitian dilaksanakan
di salah satu SMA Banjarmasin pada tahun pembelajaran 2023/2024 di semester
genap. Waktu penelitian dimulai sejak September dan dilaksanakan dalam empat kali
pertemuan. Sampel penelitian melibatkan 25 siswa XI1 IPA 1 (kelas eksperimen) yang
menerapkan model PjBL berbasis etnosains dan 24 siswa XII IPA 2 (kelas kontrol)
yang menerapkan model PBL berbasis etnosains.

Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen tes dalam bentuk soal
esai dan terdiri dari delapan soal yang memenuhi indikator berpikir kreatif. Adapun
indikator berpikir kreatif dalam soal ini yaitu berpikir lancar (fluency), luwes
(flexibility), merincikan (elaboration) dan orisinil (originality). Instrumen tes tersebut

44



ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

telah teruji validitasnya, reliabilitas, daya pembeda soal dan tingkat kesukarannya.
Hasil uji validitas menunjukkan valid, uji reliabilitas menunjukkan tinggi, uji daya
pembeda menunjukkan dalam kategori baik, dan uji daya pembeda soal dalam
kategori sedang. Sehingga alat tes tersebut dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir kreatif.

Data kemampuan berpikir kreatif peserta didik diperoleh dari hasil tes awal
pengetahuan (pre test) dan hasil tes akhir (post test) pengetahuan peserta didik setelah
diberi perlakuan dengan model PjBL berbasis etnosains dan PBL berbasis etnosains.
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif serta analisis inferensial
menggunakan program SPSS versi 22. Tujuan dilakukannya analisis inferensial untuk
mengujikan sebuah hipotesis penelitian. Namun, sebelum dilakukan pengujian
hipotesis harus melakukan uji prasyarat meliput pengujian normalitas dan pengujian
homogenitas. Apabila uji persyaratan hasilnya normal serta homogen maka pengujian
hipotesis akan dilanjutkan dengan uji parametrik yaitu independent sample t-test,
tetapi jika hasilnya tidak normal ataupun homogen, akan dilakukan pengujian
nonparametrik yaitu uji Mann Whitney.

Tujuan analisis deskriptif untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatif,
data yang dihasilkan nantinya diperoleh akan dihitung dan diberikan skor sesuai
dengan rubrik penilaian. Langkah berikutnya adalah mengelompokkan kemampuan
peserta didik dalam kategori berpikir kreatifnya yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori tingkatan berpikir kreatif

Skor Kategori
0-20 Tidak kreatif
21-40 Kurang kratif
41-60 Cukup kreatif
61-80 Kreatif
81-100 Sangat kreatif

(Fitriyah & Ramadani, 2021).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis inferensial dalam penelitian ini diperoleh data

sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil statistik inferensial

Hasil Uji Normalitas Uji homogenitas Uji hipotesis
Kolmogorov Smirnov Levene Test Independent t-test
Post test 0,159> 0,05 0.068 0,00> 0,05
Kemampuan Berdistribusi normal (homogen) (Ho ditolak)

Berpikir Kreatif

Tabel 2 memperlihatkan hasil analisis inferensial pada kedua kelas,
membuktikan bahwa data normal serta homogen, Dengan demikian, uji T tidak
berpasangan dapat digunakan untuk menguji hipotesis dengan lebih lanjut.
Berdasarkan perhitungan melalui SPSS dengan (Sig = 2-tailed) menunjukan nilainya
0,00<0,05, maka Ho ditolak. Maka dapat diartikan bahwa penelitian eksperimen dari
hasil analisis inferensialnya diperoleh adanya perbedaan antara kemampuan dalam
berpikir kreatif peserta didik eksperimen pembelajarannya menerapkan Project-
Based Learning berbasis etnosains dengan peserta didik kelas kontrol
pembelajarannya menerapkan Problem-Based Learning berbasis etnosains pada
pokok bahasan sel elektrokimia.
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Hal tersebut juga sejalan dengan penelitia yang dilakukan olehn Anisa et al.
(2023) dan Ningsih et. (2020) yang menguji hipotesis berpikir kreatif siswa, hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa Hg ditolak, yang menunjukkan adanya perbedaan
kemampuan berpikir kreatif yang menerapkan pembelajaran berbasis proyek di kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Penelitian pendukung juga menunjukan adanya
perbedaan kemampuan dalam berpikir kreatif bagi peserta didik setelah diberikan
pembelajaran berbasis etnosains, menurut Khoiri et al. (2019) pembelajaran berbasis
etnosains terbukti berpengaruh signifikan pada kreativitas peserta didik. Berdasarkan
penelitian terdahulu maka dapat dinyatakan model PjBL yang dikombinasikan dengan
pembelajaran berbasis etnosains berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif.

Perbedaan hasil kemampuan berpikir kreatif ini juga dapat dibuktikan dari
hasil analisis deskriptif statistik dari hasil penelitiannya yang disajikan pada Gambar
1 dibawabh ini:

100

84,86
80
60 .
= Eksperimen
40 = Kontrol
20 5,27 4,93
0

Pre test Post test

Gambar 1. Rata rata kemampuan berpikir-kreatif

Berdasarkan Gambar 1 data hasil tes awal sebelum diberikan model
pembelajaran yang berbeda, untuk kelas eksperimen memperoleh skor 5,27
sedangkan kelas kontrol 4,93 hasil data statistik tersebut tidak terlihat perbedaan yang
signifikan terhadap skor rata-rata pretest baik di kelas eksperimen maupun di kelas
kontrol. Setelah diberikan model pembelajaran berbeda antara kedua kelas diperoleh
hasil data post test yang nilainya mengalami peningkatan dari hasil tes sebelumnya,
untuk kelas eksperimen skornya 84,86 yang termasuk kategori sangat kreatif dan kelas
kontrol skornya 69,99 termasuk kategori kreatif. Maka berdasarkan hasil rata-rata dari
kedua kelas menunjukan adanya perbedaan kemampuan berpikir kreatif setelah
diberikan pembelajaran PjBL berbasis etnosains, yang terlihat hasilnya dari skor
meningkat dan nilai rata-ratanya lebih tinggi. Hal tersebut relevan dengan penelitian
Prajoko et al. (2023) & Yamin et al. (2020) yang menunjukkan bahwa PjBL dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif .

Berdasarkan data tersebut juga dapat terlihat bahwa peserta didik yang
diajarkan dengan PjBL berbasis etnosains lebih baik dalam meningkatkan berpikir
kreatif dibandingkan kelas yang menerapkan PBL berbasis etnosains. Perbedaaan hal
tersebut disebabkan karena model PBL berbasis etnosains dalam proses
pembelajarannya pada sintaks perencanaan, guru membantu setiap peserta kelompok
memilih tema, membuat jadwal praktikum dan mengumpulkan teori-teori terkait,
sedangkan dalam PjBL berbasis etnosains peserta didik mempunyai kebebasan dalam
mengkonsep tema atau poin pembelajaran. Adapun proyek pertama yang telah dibuat
peserta didik adalah membuat rangkaian alat listrik sederhana dari buah buahan khas
Kalimantan dan ada juga yang membuat bio baterai dari limbah kulit buah buahan
yang sudah mereka cari sebelumnya. Proyek kedua mereka membuat rangkaian alat
penyepuhan untuk mengatasi permasalahan yang telah disajikan pada wacana
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mengenai anting Dayak yang berkarat. Melalui pembelajaran ini peserta didik dapat
menyelesaikan masalah dengan membuat sebuah proyek dengan menerapkan konsep
sel elektrokimia, sehingga dapat menemukan konsep pengetahuannya secara sendiri
melalui proyek tersebut dan dapat mengembangkan berpikir lancar, merinci, luwes
serta orisil. Sejalan dengan penelitian Suradika et al. (2023) pendekatan pembelajaran
yang melibatkan peserta didik dalam menciptakan sebuah produk yang bermanfaat
untuk kehidupan dapat meningkatkan kreativitas, kemandirian, Kketerlibatan, rasa
percaya diri dan analitis bagi peserta didik. Hal tersebut diperkuat lagi dari penelitian
Khoiri et al. (2019) melalui pembelajaran berbasis etnosains yang mengintegrasikan
budaya masyarakat peserta didik dapat menciptakan dan menggali ide-ide kreatif
dalam proses pembelajaran

Selain itu, peningkatan berpikir kreatif juga dapat dijelaskan melalui hasil
kognitifnya menjawab soal tes esai dan dari pengamatan ketika proses pembelajaran
menerapkan model PjBL berbasis etnosains yang mampu memunculkan indikator
berpikir kreatif peserta didik. Adapun grafik persentase nilai indikator-indikator dari
kemampuan berpikir kreatif ini disajikan seperti Gambar 2.

100 89,06 8437 g 88,88

80 70
60
40
20
: O o
Fluency Flexibility Originality Elaboration

" Kelas Eksperimen Pre-test : Kelas Eksperimen Post-test

z Kelas Kontrol Pre-test = Kelas Kontrol Post-test

Gambar 2. Grafik nilai pre-test dan post-test dianalisis dari indikator berpikir-kreatif

Gambar 2 menunjukkan terjadinya peningkatan persentase nilai berpikir
kreatif sebelum dan setelah diberikan perlakuan (post test). Hal tersebut dapat dilihat
pada setiap aspek berpikir kreatifnya grafiknya meningkat. Berdasarkan Gambar 2
flexibility memperoleh tingkat pencapaian tertinggi di kelas eksperimen dengan
persentasenya sebesar 89,06%. Hal ini disebabkan oleh kemampuan peserta didik
yang mampu menyelesaikan persoalan masalah dari sudut pandang yang beragam.
Hal tersebut sejalan dengan Viana et al. (2019) pada penemuannya flexibility
memperoleh persentase skor paling besar, disebabkan peserta didik mampu
memberikan terhadap jawaban terhadap suatu masalah dengan berbagai sudut
pandang serta mencari alternatif jawaban yang bervariasi.

Berdasarkan Gambar 2 pada kelas kontrol indikator tertingginya adalah
aspek originality, hal tersebut terjadi dikarenakan dalam proses pembelajaran sering
dilatih melalui sintaks 1 pada model Problem Based Learning yaitu pada sintaks
orientasi. Pada tahap tersebut mereka diharuskan untuk mencari permasalahan yang
ada pada suatu fenomena serta memberikan rumusan masalah beserta hipotesisnya.
Melalui tahapan tersebut nantinya peserta didik mampu memberikan sebuah gagasan
secara orisinil dan berbeda dari orang lain. Hal tersebut sejalan penelitian Herdiawan
et al. (2019) berdasarkan hasil analisisnya peserta didik mencari jawaban dari
berbagai macam sumber untuk menyelesaikan permasalahan yang terlah diberikan,
maka pada tahapan ini masing masing peserta didik nantinya dapat mengembangkan
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idenya sendiri dari suatu fenomena permasalahan, sehingga rumusan masalah serta
hipotesis yang dihasilkan akan berbeda pada masing masing peserta didiknya.

Berdasarkan Gambar 2 jika dianalisis lebih dalam bahwa tingkat
ketercapaian setiap aspek dari berpikir kreatif pada kelas eksperimen grafik rata ratan
nilainya lebih tinggi dari siswa kelas kontrol. Berikut akan dibahas analisis penyebab
terjaadinya peningkatan kemampuan dalam berpikir kreatif pada kelas eksperimen
berdasarkan masing-masing indikator dan hubungannya dengan hasil tes dan sintaks
model PjBL berbasis etnosains.

Tabel 3. Analisis hubungan hasil tes, sintaks PjBL berbasis etnosains terhadap berpikir

kreatif
Aspek Peningkatan hasil tes berdasarkan Hubungan indikator berpikir kreatif
berpikir aspek berpikir kreatif dengan Sintaks model PJBL berbasis
kreatif etnosains
Fluency Kelas eksperimen memperoleh skor Sintaks 1 : Dapat melatih berpikir
77,6 % dan kelas kontrol 73 %. lancar (fluency), peserta didik dapat
Perbedaan hasil skor yang lebih tinggi memberikan hasil jawaban yang
ini, disebabkan oleh kemampuan menarik secara langsung berdasarkan
mereka ketika memberikan variasi kemampuan pemahaman yang
jawaban lebih dari satu ide dengan dimilikinya (Amri & Muhajir, 2022;
lancar. Pada skor tertinggi kelas Firdaus et al., 2022)
eI_(s_perlmen hasil Jawabe_m_ peserta Sintaks 2: Memunculkan berpikir lancar
didik mampu menganalisis fenomena (fluency) karena peserta didik mampu
dan masalah yang berkaitan dengan mengembangkan dan
etnosains, dap_at m_em_berikan solusi mengkombinasikan ide bersama
cara mengatasl, prinsip yang kelompoknya dalam mendesain proyek
d!gunakan serta contoh yang dapat yang akan dibuat mendesain
dilakukan dalam mengatasi perencanaan untuk proyek (Firdaus et
permasalahan tersebut. Sedangkan al., 2022)
skor terendah ini, peserta didik hanya ! ] L
mampu memberikan alasan terlalu Sintaks 4: Mengasah berpikir fluency,
umum tanpa menyebutkan dan karena peserta didik menggunqkan
menjelaskan prinsip dalam mengatasi pemahaman konsep dengan baik dan
permasalahan tersebut menghasilkan bar)yak gagasannya
dalam menyelesaikan suatu proyek dan
membangun suatu kreatifitas proyek
(Nugroho et al., 2019)
Sintaks 6 : Memunculkan aspek
berpikir lancar dapat terlihat pada saat
peserta didik menarik kesimpulan dari
pengerjaan proyek (Firdaus et al., 2022;
Rohman et al., 2021)
Flexibility Kelas eksperimen memperoleh skor Sintaks 2 : Peserta didik dapat

89,06 % dan kelas kontrol 70 %.
Perbedaan hasil skor yang lebih tinggi
ini dapat dianalisis dari hasil mereka
menjawab soal, pada kelas eksperimen
mereka telah mampu mengatasi
permasalahan berbasis etnosains
mengenai permasalahan listrik di Suku
Baduy dan permasalahan mengenai
limbah sasirangan. Mereka mampu
menjawab secara luwes dengan
menggambarkan rancangan alat
dengan menerapkan prinsip sel volta
serta mampu menuliskan komponen
dan reaksi yang terjadi, peserta didik
mampu menghubungkan masalah dan
solusi berupa teknik serta reaksi yang
terjadi dalam mengatasi permasalahan
limbah sasirangan tersebut dengan

mengembangkan dan mencetuskan
beberapa ide secara luwes pada saat
pembuatan produk (Amri & Muhajir,
2022; Firdaus et al., 2022; Nugroho et
al., 2019)

Sintaks 5 Aspek flexibility juga muncul
karena luwes dalam mengolah sumber,
dan menunjukkan pengetahuan yang
dimilikinya (Amri & Muhajir, 2022)
Sintaks 6 Berpikir luwes dapat
terfasilitasi saat peserta didik mencari
solusi dari kendala yang dihadapi dalam
mengerjakan proyek (Rohman et al.,
2021)

48



ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

Aspek Peningkatan hasil tes berdasarkan Hubungan indikator berpikir kreatif

berpikir aspek berpikir kreatif dengan Sintaks model PJBL berbasis

kreatif etnosains
prinsip sel elektrolisis, sedangkan
kelas kontrol peserta didiknya sudah
cukup kreatif dengan menggambarkan
rancangan alat namun peserta didik
masih kurang dalam menghasilkan
gagasan maupun jawaban yang
bervariasi, karena belum mampu
menuliskan komponen serta reaksi
dalam penyelesaian permasalahan
pada soal tersebut

Originality Kelas eksperimen memperoleh skor Sintaks 3 Memunculkan berpikir
84,37 % dan kelas kontrol 81 9%. Originality, peserta didik secara mandiri
Perbedaan hasil skor yang lebih tinggi menyusun jadwal berdasarkan proyek
ini  dapat dianalisis dari hasil yang dikerjakan (Amri & Muhajir,
jawabannya, kelas eksperimen sudah 2022)
mampu dalam  menjawab soa! Sintaks 5 Setiap kelompok mampu
mengatasi  permasalah  mengenai memaparkan hasil produk dan peserta
perhiasan anting Dayak dan sudah didik lainnya yang berbeda kelompok
mampu  menggambarkan rancangan memberikan tanggapan, sehingga
alat yang mereka buat berbeda dari muncul berpikir originality (Firdaus et
yang lain  disertai  keterangan al., 2022)
komponen dengan lengkap dalam ., .
mengatasi permasalahan tersebut. Pada Sintaks 6 Peserta didik mampu
kelas kontrol peserta didiknya juga menyampaikan pengalamanya selama
sudah kreatif pada aspek originality ini, pembelajaran secara orisinil serta
peserta didik sudah dapat berbeda dengan yang lainya.(Nugroho
menggambarkan alat rancangannya etal., 2019)
namun jawaban yang diberikan
keterangan dan komponennya masih
belum lengkap.
Elaborasi Kelas eksperimen memperoleh skor

88,88% dan kelas kontrol 58,5 %.
Perbedaan hasil skor yang lebih tinggi
ini dapat dianalisis dari hasil
jawabannya dari hasil jawaban kelas
eksperimen mereka sudah mampu
merincikan apa saja aspek yang
diketahui di soal agar mempermudah
dalam proses perhitungan serta peserta
didik mampu memprediksi kuat arus
dalam proses penyepuhan anting
Dayak, sedangkan pada kelas kontrol
rata rata skor pada aspek elaborasi ini
berada dalam kategori kurang kreatif.
Hal tersebut dapat ditunjukan dari hasil
jawaban mereka yang tidak merincikan
komponen yang diketahui pada soal
tersebut sehingga kurang teliti dalam
memberikan jawaban pada saat proses
perhitungan ~ yang  menyebabkan
jawaban akhir yang diberikan salah.

Sintaks 2: Mampu memnunculkan
berpikir elaborasi karena peserta didik
dapat merincikan alat bahan yang
diperlukan serta rincian prosedur
pembuatan proyek tersebut (Candra et
al., 2019)

Sintaks 3: Memunculkan berpikir
merinci (Elaboration) karena dapat
melatih peserta didik untuk mampu
membuat jadwal aktivitas secara
merinci bersama kelompoknya, mulai
dari persiapan, perencanaan dan
pelaporan hasil proyek. (Amri &
Muhajir, 2022; Nugroho et al., 2019)
Sintaks 4: Melatih pemikiran
elaboration dengan membuat sebuah
proyek sesuai dengan langkah yang
telah disusun (Amri & Mubhajir, 2022;
Firdaus et al., 2022)

Sintak 5: Muncul aspek elaboration
karena dapat merincikan kegiatan pada
saat kegiatan mendesain proyek (Nita &
Irwandi, 2021)

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3 dapat terlihat melalui penerapan
sintaks model PjBL berbasis etnosains pada materi sel elektrokimia ini, semua peserta
didik dapat berkesempatan dalam membangun pengetahuannya secara mandiri,
mampu mengorganisasikan dan menginterpretasi konsep materi, bukan hanya sekedar
menghafal serta dapat meningkat berpikir kreatif dan membuat pembelajaran lebih
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bermakna karena mengaitkan pembelajaran dengan kebudayaan dan kearifan lokal
Masyarakat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil
analisis baik secara deskriptif maupun inferensial bahwa terdapat perbedaan
kemampuan dalam berpikir kreatif peserta didik setelah menerapkan PjBL berbasis
etnosains dan peserta didik yang belajarnya menerapkan model PBL berbasis
etnosains. Model PjBL berbasis etnosains ini juga lebih baik dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif yang ditandai dari hasil skornya sebesar 84,86% dalam
kategori sangat kreatif sedangkan peserta didik yang belajarnya menerapkan model
PBL berbasis etnosains memperoleh 69,99 %. Penerapan PjBL berbasis etnosains ini
juga dapat meningkatkan aspek indikator berpikir kreatif dalam setiap sintaksnya dan
dari hasil tes setelah menerapkan PjBL berbasis etnosains pada materi sel
elektrokimia diperoleh aspek tertinggi pada aspek flexibility 89,06% (sangat kreatif),
dan aspek tertinggi berikutnya elaboration 88,88% (sangat kreatif), Originality
84,37% (sangat kreatif) dan fluency 77,6 % (kreatif).

Saran untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan model PjBL berbasis
etnosains pada materi berbeda serta mengatur alokasi waktu pembelajaran tersebut
dengan baik, sehingga nantinya kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif dan
efisien. Bagi tenaga pendidik maupun peneliti lain hendaknya juga menguasai model
pembanding yang lain, agar hasil analisis yang diperoleh lebih maksimal dan terlihat
perbedaanya dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.
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